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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Stunting merupakan tantangan fundamental dalam perkembangan manusia.

Sebanyak 149.2 juta balita di dunia (22%) mengalami stunting pada tahun 2020. Prevalensi stunting di

Indonesia yaitu 24,4% pada tahun 2021 dan masih lebih tinggi dari rata-rata global. Periode pemberian

MPASI sejak usia 6 hingga 23 bulan adalah waktu puncak insiden gangguan pertumbuhan, defisiensi

mikronutrien dan penyakit menular. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak praktik pemberian

Makanan Pendamping ASI (MPASI) terhadap kejadian stunting pada anak usia bawah dua tahun (Baduta) di

Indonesia sebelum dan pada masa Pandemi Covid-19. Desain penelitian yang digunakan adalah Cross

Sectional dengan menggunakan data sekunder Baseline National tahun 2017 dan Program Review tahun

2021 Wahana Visi Indonesia. Lokasi penelitian yaitu di 11 Kabupaten/kota di Indonesia. Analisis data yang

di gunakan dalam penelitian ini antara lain analisis univariat, bivariat dan multivariat regresi logistik

berganda. Kejadian stunting baduta di Indonesia di masa pandemi tidak mengalami perbedaan atau

penurunan yang signifikan dibandingkan pada masa sebelum pandemi. Praktik MPASI, yaitu variasi

makanan mengalami perbaikan di masa pandemi namun tidak pada frekuensi makan. Variasi dan frekuensi

makan tidak berhubungan dengan kejadian stunting baduta di masa pandemi, namun frekuensi makan

signifikan berhubungan dengan kejadian stunting pada masa sebelum pandemi. Variabel jenis kelamin, usia

anak, pemberian ASI dan sanitasi berhubungan dengan kejadian stunting baduta dan merupakan

confounding hubungan praktik MPASI dengan kejadian stunting baduta pada masa sebelum pandemi. Usia

anak merupakan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting baduta di masa pandemi.

Intervensi program belum dapat menurunkan prevalensi stunting secara signifikan namun sudah

menunjukkan dampak pada praktik pemberian MPASI baduta. Sehingga dibutuhkan durasi intervensi

program yang lebih panjang dan secara komprehensif menyasar periode 1000 hari pertama kehidupan, yaitu

sejak di dalam kandungan hingga anak berusia dua tahun, serta melibatkan wanita usia subur, ibu hamil

serta orang tua/ pengasuh baduta.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Stunting is a

fundamental challenge in human development. A total of 149.2 million children under five in the world

(22%) were stunted in 2020. The average stunting prevalence in Indonesia is 24,4% and still higher than the

global average. The period of giving complementary foods from 6 to 23 months of age is the peak time of

the incidence of growth disorders, micronutrient deficiencies and infectious diseases. This study aims to

determine the impact of Infant and Young Child Feeding (IYCF) practice on the incidence of stunting in

children under two years of age (Baduta) in Indonesia before and during the Covid-19 pandemic. The study

uses using secondary data from National Baseline 2017 and Program Review 2021 Wahana Visi Indonesia

with a Cross Sectional design. The research locations are in 11 regencies/cities in Indonesia. Data analysis

used in this study included univariate, bivariate and multivariate multiple logistic regression analysis.

Prevalence of stunting in children under two in Indonesia during the pandemic did not show a significant

difference or decrease compared to the pre-pandemic period. The IYCF practice, namely Minimum Dietary
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Diversity (MDD) has improved during the pandemic but not the Minimum Meal Frequency (MMF). MDD

and MMF was not related to stunting in children during pandemic, but the MMF was significantly related to

stunting in the pre-pandemic period. The variables of gender, child's age, breastfeeding and sanitation are

related to stunting and are a confounding of the relationship between complementary feeding practices and

stunting during the pre-pandemic period. The age of the child is the only factor related to stunting in

children during pandemic. Program interventions have not been able to significantly reduce the prevalence

of stunting, but have shown an impact on the practice of providing complementary feeding for children. So

that a longer duration of program intervention is needed and comprehensively targets the period of the first

1000 days of life, since in the womb until the child is two years old, also involving women of childbearing

age, pregnant women and parents/caregivers of children under two years old.</em></div>


